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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Futsal merupakan olahraga yang sedang berkembang pesat di kalangan 

masyarakat, baik di lingkungan masyarakat umum, pendidikan, maupun 

perkantoran. Permainan futsal tidak hanya dijadikan sebagai salah satu olahraga 

rekreasi, akan tetapi telah menjadi olahraga kompetitif yang dipertandingkan 

diberbagai pertandingan regional, nasional maupun internasional. Kharisma & 

Mubarok (2020: 126) menjelaskan bahwa kompetisi futsal di tingkat regional, 

nasional, maupun internasional telah banyak diselenggarakan sebagai cara 

meningkatkan prestasi. 

Futsal adalah aktivitas permainan invasi (invasion games) yang dimainkan 

lima lawan lima orang. Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. 

Dari segi lapangan yang relatif kecil hampir tidak ada ruangan untuk membuat 

kesalahan. oleh karena itu, diperlukan kerja sama antar pemain lewat passing yang 

akurat. Futsal dapat dimainkan di lapangan yang ukurannya lebih kecil dari 

lapangan futsal, dan dengan jumlah pemain yang lebih sedikit dari masing-masing 

tim. Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang temasuk dalam permainan 

bola besar (Zainuddin & Yusuf, 2021: 2). Futsal, dewasa ini berkembang menjadi 

salah satu permainan alternatif futsal, menilik pada efesiensi penggunaan lahan atau 

lapangan bermain yang lebih kecil. Oleh karena itu futsal dianggap sebagai 

permainan yang mampu memberikan sensasi yang sama halnya didapat oleh 

pemain saat bermain futsal. 
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Khususnya untuk olahraga futsal, teknik dasar harus dikuasai dengan baik, 

karena dalam permainan olahraga futsal dituntut untuk tidak berlama-lama saat 

membawa bola, dibutuhkan permainan cepat, pertahanan yang kuat, dan 

penyerangan yang terstruktur, maka dibutuhkan kemampuan penguasaan teknik 

dasar bermain futsal yang sempurna. Kemampuan penguasaan teknik dasar bermain 

futsal, seperti: (a) mengumpan (passing), (b) mengumpan lambung (chipping), (c) 

menggiring (dribbling), (d) menahan bola (control), dan (e) menembak bola 

(shooting) (Ridlo & Bakti, 2021: 44), yang merupakan penunjang keberhasilan 

berjalannya taktik untuk mencapai tujuan permainan (Naser et al., 2017: 77). 

Shooting dalam permainan futsal merupakan senjata paling ampuh untuk 

mencetak gol. Shooting adalah tendangan ke arah gawang. Teknik ini kelihatannya 

mudah tetapi sebenarnya dibutuhkan konsentrasi dan ketepatan sasaran agar 

shooting yang dilakukan menjadi sebuah gol. Pendapat Permana (2021: 9) bahwa 

futsal shooting merupakan senjata paling ampuh untuk mencetak gol. Shooting 

dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan menggunakan punggung kaki, 

ujung kaki, kaki bagian dalam. Namun, shooting dengan punggung kaki lebih 

efektif dan sering dilakukan oleh para pemain. Pemain harus dapat melakukan 

shooting dengan baik dan akurat di bawah tekanan permainan dan waktu yang 

terbatas, ruang yang sempit, fisik yang lelah dan juga penjagaan dari lawan. 

Pentingnya shooting dalam futsal, maka perlu Upaya peningkatan ketepatan 

shooting guna menyempurnakan keterampilan yang dimiliki atlet. Atlet harus 

mampu menguasai macam-macam teknik dasar bermain futsal. Kemampuan atlet 

menguasai teknik dasar bermain futsal dapat mendukung dalam bermain futsal baik 

secara individu maupun kolektif, maka bagi pemain pemula harus dilatih secara 



3 

 

baik dan benar. Melakukan shooting dengan baik dan tepat pada sasaran bukan 

merupakan hal yang mudah. 

Berdasarkan hasil observasi pada futsal putri Hantu Kota Jambi Fc pada 

bulan Juni 2023 menunjukkan bahwa menurunnya kualitas pemain hal tersebut   

diindikasikan oleh rendahnya kemampuan shooting. Pelatih menyatakan bahwa 

setiap pemain dalam melakukan shooting masih terlihat bola yang ditendang 

meluncur lamban, sehingga mudah dihalangi oleh pemain belakang dan ditangkap 

oleh penjaga gawang. Selain itu bola hasil shooting, banyak yang keluar lapangan 

serta tidak mengenai sasaran yaitu gawang lawan. Pemain juga kurang 

berkonsentrasi dan terlalu tergesa-gesa saat melakukan shooting. Jika hal ini terus 

dibiarkan, maka dikhawatirkan akan menyebabkan prestasi atlet futsal putri Hantu 

Kota Jambi Fc akan mengalami penurunan, oleh sebab itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian guna mengungkap masalah sebenarnya yang terjadi pada atlet 

futsal putri Hantu Kota Jambi Fc. 

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi saat melakukan shooting, salah 

satu faktor penyebabnya adalah kurangnya ketepatan arah bola ke sasaran gawang. 

Berdasarkan hal tersebut agar shooting futsal dapat dikuasai dengan baik harus ada 

proses latihan yang berkesinambungan dengan tujuan mengotomatisasi 

keterampilan shooting futsal. Latihan merupakan proses sistematis dari berlatih, 

yang dilakukan secara berulang-ulang, dengan kian hari menambah beban latihan



4 

 

 

(Harsono, 2017: 48). Latihan disini harus memperhatikan dan mengacu pada 

prinsip-prinsip latihan. 

Ada banyak bentuk-bentuk latihan yang bisa membuat kemampuan 

menendang ke gawang meningkat, salah satunya yaitu latihan permainan target. 

Permainan target merupakan salah satu klasifikasi dari bentuk permainan yang 

memfokuskan pada aktivitas permainan yang membutuhkan kecermatan, akurasi 

yang tinggi dalam memperoleh nilai. Latihan permainan target ini terdiri dari 

beberapa bentuk latihan antara lain: goaling, girshoot (giring shoot), zig-zag goal 

dan bolbal shoot. Selain bertujuan untuk meningkatkan ketepatan shooting, bentuk 

latihan ini salah satu yang digunakan oleh pelatih untuk menghindari terjadinya 

kejenuhan pada atlet dalam latihan dengan bentuk latihan yang relatif sama setiap 

hari latihan (Buya, dkk., 2021: 109). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Latihan Target terhadap 

Ketepatan Shooting Pemain Futsal Putri Hantu Kota Jambi Fc”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, teridentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Rendahnya kemampuan shooting pemain futsal putri Hantu Kota Jambi Fc. 

 

2. Pemain dalam melakukan shooting masih terlihat bola yang ditendang 

meluncur lamban, sehingga mudah dihalangi oleh pemain belakang dan 

ditangkap oleh penjaga gawang. 
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3. Bola hasil shooting, banyak yang keluar lapangan serta tidak mengenai sasaran 

yaitu gawang lawan. 

4. Pemain juga kurang berkonsentrasi dan terlalu tergesa-gesa saat melakukan 

 

shooting. 

 

5. Belum diketahuinya pengaruh latihan target terhadap ketepatan shooting 

 

pemain futsal putri Hantu Kota Jambi Fc. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Agar permasalahan tidak terlalu luas, maka dalam penelitian ini perlu adanya 

pembatasan masalah yang akan diteliti dengan tujuan agar hasil penelitian lebih 

terarah. Masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh latihan target 

terhadap ketepatan shooting pemain futsal putri Hantu Kota Jambi Fc. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: 

“Apakah terdapat pengaruh latihan target terhadap ketepatan shooting pemain futsal 

putri Hantu Kota Jambi Fc?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan 

target terhadap ketepatan shooting pemain futsal putri Hantu Kota Jambi Fc. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti dalam penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat ke berbagai pihak baik secara teoretis maupun 

praktis, manfaat tersebut sebagai berikut. 

 

1. Manfaat Teoretis 

 

a. Bagi pelatih, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan metode 

latihan yang ada untuk digunakan sebagai latihan dalam meningkatkan 

kemampuan shooting khususnya pada olahraga futsal. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan khususnya dalam olahraga futsal dan menjelaskan secara ilmiah 

tentang pengaruh latihan target terhadap ketepatan shooting pemain futsal putri 

Hantu Kota Jambi Fc. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi pelatih, pengaruh latihan target terhadap ketepatan shooting pemain  futsal 

putri Hantu Kota Jambi Fc dapat digunakan sebagai acuan dan evaluasi pada 

proses       latihan. 

b. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang 

bermanfaat dan dapat menjadi sumber wawasan tentang penelitian ini dan 

secara nyata mampu menjawab masalah yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini. 
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